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BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. KESIMPULAN

1. Pemberian kombinasi ekstrak etanol herba sambiloto dan rimpang

temulawak pada dosis 60 mg/KgBB dan 140 mg/KgBB memiliki

efektivitas dalam meningkatkan nafsu makan pada tikus wistar

jantan (Rattus norvegicus L.)

2. Pemberian kombinasi ekstrak etanol herba sambiloto dan rimpang

temulawak pada dosis 60 mg/KgBB dan 140 mg/KgBB tidak

memiliki efektivitas dalam meningkatkan berat badan pada tikus

wistar jantan (Rattus norvegicus L.)

5.2. SARAN

Pada penelitian selanjutnya untuk memperjelas efek peningkatan

berat badan dan nafsu makan diperlukan waktu pengamatan berat badan dan

konsumsi pakan hewan coba yang lebih panjang dan hewan coba yang lebih

banyak sehingga dapat terlihat potensi dari sambiloto dan temulawak

sebagai penambah nafsu makan.
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